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Introduction: This study aims to formulate a
priority framework for CSR programs in Islamic
banks. The formulation can be used to remove
the stigma that Islamic banks' CSR motives are
only for economic and corporate interests.
Research Methods: This qualitative study
formulated a priority framework for CSR
programs in Islamic banks using the maqasid al-
shariah approach. This type of research was
literature research. As a sample, researchers
determined two Islamic banks in Indonesia: Bank
Muamalat and Bank Syariah Indonesia. The two
banks represent the oldest and largest banks in
Indonesia. The data was analyzed using content
analysis methods and critical study methods.
Results: Islamic bank CSR is implemented in the
social, economic, educational, and health sectors.
The priority of Islamic bank CSR activity programs
is based on magqasid al-shari'ah in accordance
with their respective elements and levels.
Conclusion: Islamic banks can run CSR programs
according to their priorities and urgency based on
magqasid al-shariah. This priority framework for
Islamic banks' CSR activities can increase public
trust and a positive image of Islamic banks.
Islamic banks can eliminate the negative stigma
that Islamic banks' CSR is only carried out with
the motive of economic and corporate interests
alone.
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PENDAHULUAN

Berkembangnya ekonomi Islam melalui perbankan syariah sebagai lokomotif
penggeraknya dipandang oleh banyak pihak telah menawarkan paradigma baru dalam
menjalankan aktifitas bisnis. Worldview Islam yang mendasarkan setiap aktifitas ekonomi
atas dasar tauhid (Hamzani et al., 2020) dan pemahaman bahwa manusia di muka bumi ini
adalah khalifah (wakil Allah) (Hilmiyah et al., 2019) menjadikan semua kegiatan ekonomi
tidaklah bebas nilai. Di samping motif ekonomi (profit), kegiatan ekonomi juga harus
memperhatikan kesejahteraan manusia (people) dan kelestarian lingkungan (planet). Prinsip
ini sejalan dengan prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikenal dengan triple
bottom lines (Belas & Zvarikova, 2021; Shim et al., 2021).

CSR memiliki tujuan yang positif agar bisnis tidak mengabaikan kesejahteraan sosial.
Namun, implementasi CSR sering tidak efektif dalam menyelesaikan permasalahan
masyarakat, khususnya isu keberlanjutan dan pembangunan. Efek tersebut disebabkan oleh
pergeseran motif dari nilai transendental berbasis amal ke strategi perusahaan yang
mengutamakan nilai ekonomi (Hadi & Baihagi, 2020). CSR saat ini lebih fokus pada
membangun citra, legitimasi, litigasi, dan promosi (Hudaefi & Noordin, 2019) Akibatnya,
program-program yang ditawarkan korporasi sering tidak sesuai dengan kebutuhan riil
masyarakat.

Penyimpangan antara program CSR dan kebutuhan masyarakat semakin lebar ketika
alasan ekonomi bersifat korporasi. Aspek biaya dan keuntungan merupakan prinsip
perhitungan kebijakan CSR (Hadi, 2018). Meskipun program CSR semakin luas cakupannya,
masyarakat belum merasakan efektifitasnya. Praktik CSR telah berubah menjadi aktivitas
bisnis dan strategi baru perusahaan. Banyak perusahaan menerapkan CSR secara terbatas,
dengan tujuan diarahkan pada peningkatan kualitas pemangku kepentingan internal atau
karyawan dan berujung pada profit perusahaan. Konten ekonomi CSR menjadi materi baru
dalam menyusun strategi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berhasil dalam
mencapai tujuan promosi dan mendapatkan legitimasi dari stakeholder. Implementasi CSR
berbasis korporasi telah menjadi pendekatan dominan selama 10 tahun terakhir (Hadi &
Baihaqi, 2020).

Bank syariah merupakan salah satu bentuk perusahaan bisnis berlandaskan ekonomi
Islam. Bank syariah sebagai turunan dari ekonomi Islam berorientasi pada keuntungan dan
memiliki peran sosial ekonomi dalam menciptakan dan meningkatkan kesejahteraan
stakeholder (Prasetiyo & Rofiah, 2021). Tokoh ekonomi Islam seperti Sadr, Naqvi, dan
Mannan juga menegaskan hal yang sama. Bank syariah tidak hanya bertujuan untuk
menghasilkan keuntungan tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Khan, 2010). Oleh karena itu, CSR yang sesuai
dengan tujuan ekonomi Islam pada bank syariah sudah menjadi keharusan. Bahkan, laporan
penggunaan dana sosial pada bank syariah disampaikan dalam laporan keuangan bank
syariah.

Prinsip CSR pada prinsipnya sejalan dengan konsep magqasid al-shari’ah. Maqasid al-
shari’‘ah memiliki posisi yang sangat vital dalam pembangunan ekonomi Islam. Dalam kajian
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ekonomi Islam, tujuan magqgasid al-shari’ah adalah memelihara kemaslahatan manusia
(Kasdi, 2019). Perbankan syariah sebagai subsistem ekonomi syariah didorong untuk
beroperasi pada semua kegiatan dengan pertimbangan maslahah. Melalui prinsip maslahah,
perbankan syariah dapat mewujudkan pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat (falah)
melalui tatanan kehidupan yang baik (hayah tayyibah) (Campra et al., 2021; Prasetiyo,
2022).

Tulisan ini menawarkan formulasi kerangka kerja (framework) program CSR bank
syariah dengan menggunakan pendekatan maqasid al-shari’ah sebagai respon terhadap
dimensi transendental ilahiyah dalam kegiatan bisnis. Dengan kerangka kerja ini, bank
syariah bisa menentukan prioritas kegiatan CSR yang hendak dilakukan sesuai dengan
prinsip maqasid al-shari’ah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah studi kualitatif yang merumuskan kerangka kerja prioritas
progam CSR di bank syariah menggunakan pendekatan maqasid al-shari’ah. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan. Berdasarkan fokus penelitian, objek bahan penelitian ini
adalah program CSR pada bank syariah. Sebagai sampel, peneliti menentukan dua bank
syariah di Indonesia, yaitu Bank Muamalat dan Bank Syariah Indonesia. Kedua bank tersebut
merepresentasikan bank tertua dan terbesar di Indonesia. Data kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis isi dan metode kajian kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Corporate Social Responsibility Bank Muamalat

Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Sebagai pioner bank
syariah di Indonesia, Bank Muamalat tidak hanya melakukan kegiatan bisnis yang bersifat
profit oriented semata, namun Bank Muamalat juga telah melakukan peran sosial di
antaranya melalui kegiatan CSR. Secara umum, kegiatan CSR Bank Muamalat dilakukan
secara internal dan eksternal. Secara iternal, Bank Muamalat melakukan kegiatan CSR
sendiri tanpa melibatkan mitra pelaksana, seperti bhaksos. Sementara, secara eksternal,
Bank Muamalat mengadakan kegiatan CSR dengan bersama mitra pelaksana atau melalui
mitra tersebut, seperti penyaluran dana CSR melalui lembaga filantropi Islam.

Program CSR di Bank Muamalat dilaksanakan oleh masing-masing kantor, baik
Kantor Pusat maupun Kantor Cabang. Bidang program CSR meliputi sosial-keagamaan,
pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. CSR Bank Muamalat di bidang sosial-keagamaan di
antaranya bantuan bencana, kurban, donor darah, jum’at berkah, santunan anak yatim, dan
beberapa kegiatan sosial-keagamaan lainnya. CSR Bank Muamalat di bidang pendidikan
meliputi beasiswa dan bantuan sarana-prasarana lembaga pendidikan. Di bidang ekonomi,
Bank Muamalat menyalurkan CSR dalam bentuk pembinaan dan pemberdayaan UMKM. CSR
Bank Muamalat di bidang kesehatan di antaranya bantuan masker dan APD bagi tenaga
medis pada saat Pandemi Covid-19 (CSR, 2022).
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Namun, berdasarkan penelitian (Zubair et al., 2019), implementasi program CSR di
Bank Muamalat kurang maksimal. Faktor penyebabnya di antaranya adalah dana CSR Bank
Muamalat masih dikelola langsung oleh Kantor Pusat dan setiap Kantor Cabang hanya fokus
pada kegiatan bisnis. Kantor cabang tidak diberikan kewenangan untuk merancang kegiatan
CSR sendiri. Kegiatan CSR yang dilaksanakan oleh cabang atau dikelola langsung oleh cabang
akan berdampak negatif pada profit perusahaan sehingga menjadi alasan mengapa pusat
yang mengelola langsung kegiatan. Di samping itu, tidak ada bagian khusus di kantor cabang
yang mengelola kegiatan CSR menjadi penyebab lain kurang optimalnya kegiatan CSR di
Bank Muamalat. Secara umum, implementasi program CSR oleh Bank Muamalat termasuk
dalam CSR yang bertujuan Suistainability Perusahaan Jangka Panjang dan juga CSR Murni
Sosial (Zubair et al., 2019).

Program Corporate Social Responsibility Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan bank yang lahir dari hasil merger antara tiga
bank syariah, yaitu BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah. Izin merger tiga bank
syariah tersebut secara resmi dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 27 Januari
2021 melalui surat Nomor SR-3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden
Joko Widodo meresmikan kehadiran BSI.

Sebagai salah satu bank syariah di Indonesia, BSI tidak hanya melakukan kegiatan
bisnis yang bersifat profit oriented. BSI juga melaksanakan fungsi sosial bank syariah melalui
kegiatan CSR. Kegiatan dari progam CSR BSI yaitu; pertama, Mitra Umat. Kegiatan program
ini berupa ketahanan pangan, desa berdaya sejahtera mandiri, UKM berdaya, bantuan
pemberdayaan ekonomi masyarakat, klaster peternakan, dan modal usaha mitra umat.
Kedua, Didik Umat. Kegiatan program ini terdiri dari progam sahabat pelajar Indonesia,
sarana dan prasarana kegiatan pendidikan, beasiswa, gerakan tetap bisa sekolah untuk SMP
dan SMA, beasiswa tahfidz, Islamic Sociopreneur Development Progam, wagaf Quran,
pelatihan, workshop dan seminar, kafalah guru, dan BSI Scholarship. Ketiga, Simpati Umat.
Kegiatan program ini terdiri dari bantuan kemanusiaan dan santunan, kebencanaan dan
lingkungan hidup, bantuan sarana prasarana lbadah, bantuan kesehatan, Qurban, bantuan
keislaman, progam pusara, bantuan ambulance, bantuan sarana prasarana umum, progam
sehat sentral terpadu, kafalah, mobil mushola, dan kegiatan sosial (BSI, 2022; Pratiwi et al.,
2023).

Prioritas Corporate Social Responsibility Bank Syariah Perspektif Maqasid al-Shari’ah
Magqasid al-shari’ah merupakan tujuan tertinggi syari’ah yang diberlakukan oleh
Allah. Tujuan-tujuan ini dapat diimplementasikan ke dalam konsep CSR dan menjadi bagian
integral dalam CSR. Dalam membuat formulasi kebijakan dan praktik CSR, perusahaan dapat
mengadopsi konsep magqasid al-shari’‘ah dalam penentuan prioritas kegiatannya. Kelima
elemen maslahah harus menjadi concern perusahaan dengan memperhatikan tingkatan
levelnya, dharuriyat (primer), hajiyat (sekunder), dan tahsiniyat (tersier). Proses formulasi
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kebijakan dan prioritas kegiatan CSR perusahaan dengan berdasar pada maqasid al-shari’ah
bisa dilakukan sebagaimana gambar berikut:

Gambar 1. Framework Formulasi Prioritas Program CSR di Bank Syariah

Agama Darurivvat
Jiwa
Akal Hajivyat
Keturunan Tahsinivyat
Harta
| Program CSR Bank Syariah l

Prioritas Kegiatan CSR
berdasarkan magasid al-shari’ah

Sumber: Penulis (diolah)

Sesuai dengan gambar 1, maqasid al-shari’ah diturunkan dalam bentuk unsur dan
level magqasid al-shari’ah. Unsur magqasid al-shari’ah terdiri dari proteksi terhadap agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta. Masing-masing unsur tersebut memiliki tiga level, yaitu
dharuriyat (primer), hajiyat (sekunder), dan tahsiniyat (tersier). Selanjutnya, bank syariah
bisa melakukan prioritas program CSR yang telah ditetapkan berdasarkan unsur dan level
magqasid al-shari’ah.

Tabel 1. Formula Prioritas Kegiatan CSR Bank Syariah

Maslahah
Level Agama Jiwa Keturunan Akal Harta
Dharuriyat 1 2 3 4 5
Hajiyat 6 7 8 9 10
Tahsiniyat 11 12 13 14 15

Berdasarkan tabel tersebut, program kegiatan yang berada pada nomor posisi yang
kecil harus lebih diprioritaskan dibandingkan program kegiatan yang berada pada nomor
posisi besar. Artinya, semakin kecil nomor posisinya, semakin utama atau semakin
mendapatkan prioritas program kegiatan tersebut. Contohnya, program kegiatan yang
berada pada nomor posisi 2, karena program kegiatan tersebut memproteksi jiwa pada level
dharuriyat, harus lebih diprioritaskan dari pada program kegiatan yang berada pada nomor
posisi 5 yang memproteksi harta pada level yang sama.

Sebagai contoh, jika bank syariah memiliki beberapa program kegiatan CSR, maka
prioritas kegiatan (jika dana yang dimiliki terbatas) sebagai berikut:
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Tabel 2. llustrasi Prioritas Program CSR Bank Syariah

Program CSR Level Magasid  Unsur Maqasid  Nomor Prioritas
Beasiswa pendidikan SD/SMP dharuriyat Akal 4
Bantuan bencana tanah longsor dharuriyat Jiwa 2
Bantuan tambahan modal usaha hajiyat Harta 10
Pembangunan tempat ibadah dharuriyat Agama 1

Berdasarkan ilustrasi pada tabel 2, prioritas program CSR bank syariah berdasar
urutan adalah pembangunan tempat ibadah (1), bantuan bencana tanah longsor (2),
beasiswa pendidikan SD/SMP (4), dan bantuan tambahan modal usaha (10). Dengan
prioritas berdasarkan kerangka kerja magqasid al-shari’ah tersebut, bank syariah bisa
menyalurkan dana CSR sesuai dengan tingkat kebutuhan masyarakat dan tidak hanya
sekedar penyaluran yang berdasarkan kepentingan korporasi semata. Dengan model
prioritas kegiatan CSR berbasis maqasid al-shari’ah tersebut, prioritas kegiatan CSR menjadi
lebih jelas dan lebih tepat sasaran. Stigma bahwa kegiatan CSR hanya sebagai kebutuhan
korporasi yang lebih mementingkan citra dari pada kebutuhan riill masyarakat bisa
diminimalkan. Pergeseran motif CSR bank syariah dari nilai transendental berbasis amal ke
strategi perusahaan yang mengutamakan nilai ekonomi bisa dikembalikan ke prinsip
awalnya.

KESIMPULAN

CSR dalam konteks kekinian mendapatkan perhatian cukup besar dari bank syariah.
Bank syariah merasakan arti penting kegiatan CSR dengan berbagai motif dan model
pelaksanaannya. Terlepas dari motif masing-masing bank syariah, CSR telah mendukung
pelestarian profit, people, dan planet yang menjadikan triple bottom lines sebagai
prinsipnya. Prinsip ini sebenarnya in line dengan prinsip magqasid al-shari’ah. Oleh karena
itu, kegiatan CSR agar bisa tepat sasaran bisa menggunakan pendekatan magqasid al-shari’ah
dalam penentuan prioritas kegiatan CSR yang telah direncanakan. Prioritas program CSR
bank syariah berdasarkan magqasid al-shari’ah harus memperhatikan unsur dan level
kemaslahatannya. Dengan demikian, program CSR bank syariah akan sejalan dengan
kebutuhan masyarakat dan dapat menepis kecurigaan bahwa CSR bank syariah hanyalah
semata kegiatan ekonomi yang bermotif korporasi demi meningkatkan citra di masyarakat.
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